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Abstract 

Rapid technological developments and digital transformation have had a significant impact on the 

industrial world, including the retail sector, as it enters the Industrial Revolution 5.0 era. This era 

demands companies to integrate advanced technology with a humane approach in running their 

operations. This study aims to identify and analyze effective talent management strategies to address 

the challenges and opportunities emerging in the Industrial Revolution 5.0 era in retail companies. 

The methodology used is a qualitative study with a case study approach in several leading retail 

companies. The results show that companies' success in managing talent in this era is greatly 

influenced by the implementation of digital competency development strategies, enhancing a culture 

of innovation, and implementing technology in human resource management processes. This strategy 

is expected to increase the competitiveness of retail companies in facing dynamic market changes 

and continuously evolving technology. This study concludes that adaptive and innovative talent 

management is the main key to welcoming the future of the retail industry in the Industrial Revolution 

5.0 era.  
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Abstrak 

Perkembangan teknologi yang pesat dan transformasi digital membawa dampak signifikan terhadap 

dunia industri, termasuk sektor ritel, memasuki era Revolusi Industri 5.0. Era ini menuntut 

perusahaan untuk mengintegrasikan teknologi canggih dengan pendekatan manusiawi dalam 

menjalankan operasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

strategi manajemen talenta yang efektif dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul di 

era Revolusi Industri 5.0 di perusahaan ritel. Metodologi yang digunakan adalah studi kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus pada beberapa perusahaan ritel terkemuka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan dalam mengelola talenta di era ini sangat dipengaruhi 

oleh penerapan strategi pengembangan kompetensi digital, peningkatan budaya inovasi, serta 

penerapan teknologi dalam proses pengelolaan sumber daya manusia. Strategi ini diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing perusahaan ritel dalam menghadapi perubahan pasar yang dinamis dan 

teknologi yang terus berkembang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen talenta yang 

adaptif dan inovatif merupakan kunci utama dalam menyongsong masa depan industri ritel di era 

Revolusi Industri 5.0. 
 

Kata kunci: Strategi, Manajemen Talenta, Revolusi Industri 5.0, Perusahaan Ritel. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat dan transformasi digital telah mendorong 

terjadinya Revolusi Industri 5.0, yang menekankan kolaborasi harmonis antara manusia dan 

teknologi untuk menciptakan inovasi yang berkelanjutan. Era ini menuntut perusahaan ritel 

untuk mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis, teknologi, 
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dan perilaku konsumen yang semakin dinamis. Salah satu tantangan utama yang dihadapi 

adalah pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam pengelolaan talenta yang 

mampu memenuhi kebutuhan kompetensi digital dan inovatif. 

Perkembangan teknologi dan inovasi digital yang pesat saat ini telah membawa 

dampak besar terhadap berbagai sektor industri, termasuk industri ritel. Revolusi Industri 

5.0 menekankan kolaborasi manusia dan mesin secara harmonis untuk menciptakan inovasi 

yang berkelanjutan dan meningkatkan efisiensi operasional. Menurut laporan World 

Economic Forum tahun 2023, Revolusi Industri 5.0 diperkirakan akan mengubah 85% 

proses bisnis di berbagai sektor, termasuk ritel, melalui penerapan teknologi seperti 

kecerdasan buatan, robotika, Internet of Things (IoT), dan analitik data besar. 

Di sisi lain, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor ritel di 

Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dengan nilai transaksi mencapai Rp 3.500 triliun 

pada tahun 2022, meningkat sekitar 8% dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini didorong 

oleh kemajuan teknologi dan meningkatnya penetrasi digital di kalangan konsumen. Namun, 

di balik peluang besar tersebut, perusahaan ritel menghadapi tantangan dalam mengelola 

sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan teknologi baru dan perubahan 

perilaku konsumen. 

Menurut studi dari McKinsey & Company tahun 2022, 70% perusahaan ritel 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan mengembangkan talenta yang memiliki 

kompetensi digital dan inovatif yang dibutuhkan di era Revolusi Industri 5.0. Selain itu, 

survei oleh PwC tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 65% perusahaan ritel di Indonesia 

menyatakan bahwa kekurangan tenaga kerja yang terampil dalam bidang teknologi menjadi 

hambatan utama dalam proses transformasi digital mereka (Suryana, 2024). 

Kendala utama lainnya adalah ketidakpastian dalam menentukan strategi manajemen 

talenta yang efektif. Banyak perusahaan ritel belum memiliki program pengembangan 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan era digital dan inovatif, serta belum mampu 

menarik dan mempertahankan talenta terbaik yang mampu bersaing di tengah persaingan 

yang semakin ketat. 

Meskipun demikian, banyak perusahaan ritel masih menghadapi kendala dalam 

mengembangkan strategi manajemen talenta yang efektif dan adaptif terhadap tuntutan era 

Revolusi Industri 5.0. Ketidaksiapan dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

mempertahankan talenta yang kompeten dalam bidang teknologi dan inovasi menjadi salah 

satu faktor penghambat keberhasilan perusahaan. Selain itu, pergeseran pola kerja dan 

harapan karyawan terhadap pekerjaan juga menuntut perusahaan untuk merancang strategi 

pengelolaan sumber daya manusia yang lebih fleksibel, inovatif, dan berorientasi masa 

depan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian mendalam mengenai strategi manajemen 

talenta yang dapat membantu perusahaan ritel dalam menghadapi tantangan Revolusi 

Industri 5.0. Penelitian ini penting untuk memberikan solusi strategis yang tidak hanya 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia tetapi juga mendukung keberlanjutan dan 

daya saing perusahaan di masa depan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Strategi 

Freddy Rangkuti dalam (Wahrudin, 2020) bahwa strategi adalah alat untuk 

mendapatkan tujuan. Sedangkan menurut Hamel dan Prahalad dalam (As-Shidqi, 2024) 

menjelaskan bahwa strategi adalah tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus menerus dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 

diharapkan oleh pelanggan di masa depan.  

Sedangkan Richard L. Daft dalam (Arifudin, 2020) mendefinisikan strategi secara 

eksplisit yaitu rencana tindakan yang menerangkan tentang alokasi sumber daya serta 

berbagai aktivitas untuk menghadapi lingkungan, memperoleh keunggulan bersaing dan 

mencapai tujuan organisasi. Pengertian strategi menurut Siagian dalam (Delvina, 2020) 

adalah rencana berskala besar yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta 

ditetapkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya di arahkan pada 

optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan. 

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa strategi didefinisikan sebagai suatu 

proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat 

dicapai. 

 

Perusahaan Ritel 

Menurut Berman dan Evans dalam (Iskandar, 2025) menjelaskan bisnis ritel dapat 

didefinisikan sebagai peristiwa kegiatan untuk menjual barang dan layanan kepada 

konsumen akhir. Retail adalah link terakhir dalam rantai distribusi produk dari produsen 

intial ke konsumen akhir. Menurut Toyip dalam (Zaelani, 2025) juga mengatakan bahwa 

“Bisnis ritel (bisnis eceran) meliputi seluruh aktifitas yang melibatkan penjualan barang dan 

jasa langsung kepada konsumen”. 

Menurut Sunyoto dikutip (Sofyan, 2020) bahwa Retailing adalah semua aktivitas yang 

mengikutsertakan pemasaran barang dan jasa secara langsung kepada pelanggan. Sedangkan 

retailer adalah semua organisasi bisnis yang memperoleh lebih dari setengah hasil 

penjualannya dari retailing. Jadi konsumen yang menjadi sasaran dari retailing adalah 

konsumen akhir yang membeli produk untuk dikonsumsi sendiri. Pengertian retail menurut 

Kotler dalam (Rusmana, 2020) mendefinisikan Ritel meliputi semua kegiatan yang 

melibatkan penjualan barang atau jasa secara langsung pada konsumen akhir untuk 

penggunaan pribadi dan bukan bisnis. Kotler juga menambahkan setiap bisnis perusahaan 

yang volume penjualannya utamanya berasa dari retailing. 

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa Pengelola bisnis ritel tidak sekedar 

hanya membuka toko dan mempersiapkan barang-barang yang lengkap, tetapi lebih dari itu 

pengelolaan bisnis eceran harus melihat dan mengikuti permintaan pasar agar dapat berhasil 

dan mempunyai keunggulan bersaing. 
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Manajemen Strategi 

Menurut Susanto dalam (Arifudin, 2021) bahwa manajemen strategik adalah suatu 

proses untuk menentukan arah dan tujuan organisasi dalam jangka panjang beserta pemilihan 

metode untuk mencapinya melalui pengembangan formulasi strategi dan implementasi yang 

terencana secara sistematis. Manajemen strategi menurut Hadar Nawawi dalam (Shavab, 

2021), adalah perencanaan yang berorientasi masa depan dan ditetapkan sebagai keputusan 

yang sifatnya mendasar agar organisasi berjalan secara efektif dalam menghasilkan barang 

atau jasa serta memberikan pelayanan yang berkualitas dengan adanya pengarahan secara 

optimal pada pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi. 

Manajemen strategi menurut Barney dalam (Noviana, 2020), dapat dipahami sebagai 

proses menentukan pilihan dalam penerapan strategi-strategi yang akan dijalankan. 

Sedangkan strategi adalah mengatur penentuan pengalokasian sumber daya yang 

memungkinkan organisasi dapat mempertahankan kinerjanya. Sementara Grant dalam 

(Abduloh, 2020) menyebutkan bahwa strategi adalah sebagai perencanaan yang dilakukan 

secara keseluruhan mengenai penggunaan sumber daya yang ada untuk meciptakan 

profitabilitas bagi organisasi. 

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa manajemen strategik melibatkan 

proses perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan pengendalian perusahaan terkait 

dengan keputusan dan tindakan yang berhubungan dengan strategi. 

 

Talent Management 

Menurut Avedo dalam (Febrianty, 2020) menjelaskan bahwa talent management 

merupakan serangkaian proses yang terintegrasi serta terprosedur yang dipakai oleh 

organisasi untuk dapat menarik, merekrut, mempertahankan, mengembangkan dan 

mentransfer talenta, serta mengeluarkan potensi talenta yang dimiliki oleh karyawan untuk 

mencapai tujuan strategis perusahaan. Sedangkan menurut Capelli dalam (R. Tanjung, 

2020), berpendapat bahwa talent management berhubungan dengan bagaimana cara untuk 

menemukan karyawan yang tepat dengan memiliki kemampuan atau ketrampilan yang 

dibutuhkan sehingga dapat ditempatkan pada jabatan atau posisi yang dibutuhkan 

perusahaan. Manajemen talenta melingkupi sebuah proses mengidentifikasi, pengembangan, 

serta memelihara sumber daya manusia yang bertalenta atau yang disebut dengan karyawan 

bintang ataupun calon bintang pada masa depan secara sistematis. 

Selanjutnya, pengertian talent management menurut Armstrong dikutip (Athik 

Hidayatul Ummah, 2021) adalah proses identifikasi, perekrutan, pengembangan, serta 

menyebarkan orang-orang bertalenta sesuai dengan kemampuannya. Lebih lanjut Pella dan 

Inayati dalam (As-Shidqi, 2025) menjelaskan bahwa talent management merupakan sebuah 

proses untuk menetapkan dalam sebuah perusahaan dapat memenuhi jabatan kunci di 

perusahaan pada masa mendatang (future leader) serta posisi yang dapat menunjang 

kompetensi inti pada perusahaan (unique skill and high strategic value) 

Berdasarkan para pendapat ahli tentang pengertian talent management dapat 

disimpulkan, talent management merupakan suatu proses perencanaan pengelolaan sumber 

daya manusia dalam sebuah perusahaan atau organisasi dengan mengidentifikasi, menarik, 
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merekrut, mengembangkan talenta, mempertahankan dan mentransfer talenta, serta 

mengeluarkan potensi talenta pada karyawan untuk dapat mengisi posisi atau jabatan kunci 

(key position) dengan menempatkan karyawan yang sesuai dengan talenta dan ketrampilan 

yang dimiliki sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatan talenta dengan optimal demi 

mencapai tujuan strategis perusahaan pada masa kini dan masa yang akan mendatang. 

 

METODE 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah 

satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran 

absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang 

terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik 

untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu 

sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Nuryana, 2024) bahwa pemilihan metode 

penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini terkait dengan Strategi Manajemen Talenta Dalam Menghadapi Era 

Revolusi Industri 5.0 di Perusahaan Ritel. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah berupa metode studi kasus. Studi kasus menurut Nursalam dalam (Supriani, 2025) 

adalah merupakan penelitian yang mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran 

secara mendetail mengenai latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, 

dengan kata lain bahwa studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif 

dan rinci. Penelitian dalam metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau 

kondisi dengan cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, 

analisis informasi dan pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Supriani, 2023) menyatakan pendekatan kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Supriani, 2024) bahwa 

caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang 

ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Syofiyanti, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Strategi 

Manajemen Talenta Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 5.0 di Perusahaan Ritel. 

Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian 

(Zulfa, 2025).  

Bungin dikutip (Kurniawan, 2025) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan 

untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat 

kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke permukaan 

sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran Strategi Manajemen Talenta Dalam Menghadapi Era 

Revolusi Industri 5.0 di Perusahaan Ritel.  

https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i11.3694
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


STRATEGI MANAJEMEN TALENTA DALAM MENGHADAPI 

ERA REVOLUSI INDUSTRI 5.0 DI PERUSAHAAN RITEL 

Edi Supriadi et al 

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i11.3694                                                                                          

  

 

 

4064 
SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.11 (2025)      

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK 
 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan 

upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara 

realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah 

sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis 

mengumpulkan informasi tentang Strategi Manajemen Talenta Dalam Menghadapi Era 

Revolusi Industri 5.0 di Perusahaan Ritel, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Afifah, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian 

ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan 

literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak 

maupun online (Aidah, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Nita, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus, 

penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus, 

jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan 

pandangan Strategi Manajemen Talenta Dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 5.0 di 

Perusahaan Ritel. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang 

sedang atau akan digali (Nasril, 2025). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur 

ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. 

Menurut  bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan 

sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Mukarom, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Romdoniyah, 2024). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang Strategi Manajemen Talenta Dalam 

Menghadapi Era Revolusi Industri 5.0 di Perusahaan Ritel. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Sudrajat, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2025). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan 
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harian. Menurut Moleong dalam (Aslan, 2025) bahwa metode dokumentasi adalah cara 

pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. 

Lebih lanjut menurut  (Arifudin, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data 

dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu Strategi Manajemen Talenta Dalam Menghadapi 

Era Revolusi Industri 5.0 di Perusahaan Ritel. 

Moleong dikutip  (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk 

memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni 

membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (A. A. Tanjung, 

2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan 

membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (A. A. Tanjung, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (A. A. Tanjung, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia mengalami perubahan besar yang didorong oleh 

kemajuan teknologi dan inovasi digital, yang dikenal sebagai Revolusi Industri 4.0. Namun, 

perkembangan tersebut tidak berhenti di situ, karena saat ini kita memasuki era Revolusi 

Industri 5.0, yang menekankan kolaborasi harmonis antara manusia dan mesin untuk 

menciptakan inovasi berkelanjutan dan meningkatkan efisiensi operasional. Revolusi 

Industri 5.0 membawa tantangan sekaligus peluang besar bagi perusahaan, khususnya di 

sektor ritel yang semakin kompetitif dan dinamis. 

Perusahaan ritel dituntut untuk mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

teknologi dan perilaku konsumen yang semakin digital dan personal. Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor ritel di Indonesia mengalami pertumbuhan 

signifikan, dengan nilai transaksi mencapai Rp3.500 triliun pada tahun 2022, dan 

diperkirakan akan terus meningkat. Di sisi lain, tantangan utama yang dihadapi adalah 

kekurangan tenaga kerja yang memiliki kompetensi digital dan inovatif, serta resistensi 

terhadap perubahan dari karyawan yang sudah ada. Menurut studi McKinsey & Company 

tahun 2022, sekitar 70% perusahaan ritel menghadapi hambatan dalam mengidentifikasi dan 

mengembangkan talenta yang mampu memenuhi kebutuhan teknologi terbaru. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan ritel dalam menghadapi era 

Revolusi Industri 5.0 sangat bergantung pada strategi manajemen talenta yang efektif dan 

inovatif. Pengelolaan sumber daya manusia yang mampu menyesuaikan diri dengan 

teknologi baru, mengembangkan kompetensi digital, serta membangun budaya inovasi 

menjadi kunci utama untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan bisnis. Sayangnya, banyak 

perusahaan belum memiliki strategi manajemen talenta yang terintegrasi dan berkelanjutan 

untuk menghadapi tantangan ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji dan merumuskan 

strategi manajemen talenta yang tepat dalam konteks perusahaan ritel di era Revolusi 

Industri 5.0. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang langkah-

langkah strategis yang harus diambil perusahaan dalam mengelola dan mengembangkan 

talenta agar mampu bersaing dan beradaptasi secara efektif di masa depan. 

Dalam konteks menghadapi Revolusi Industri 5.0, manajemen talenta memegang 

peran strategis dalam memastikan keberlangsungan dan daya saing perusahaan. Berbagai 

teori dan konsep manajemen sumber daya manusia (SDM) dapat digunakan untuk 

memahami dan mengembangkan strategi yang efektif dalam era ini. 

Pertama, teori Strategi SDM Berbasis Kompetensi yang dikemukakan oleh Becker dan 

Huselid dalam (Marantika, 2020), menekankan pentingnya pengembangan kompetensi 

karyawan sebagai aset utama perusahaan. Dalam era Revolusi Industri 5.0 yang didominasi 

oleh teknologi canggih seperti AI, IoT, dan data besar, kompetensi digital menjadi kebutuhan 

utama. Oleh karena itu, perusahaan ritel harus fokus pada pengembangan kompetensi digital 

dan inovatif melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan agar karyawan mampu 

beradaptasi dengan teknologi baru. 

Kedua, teori Talent Management yang dikembangkan oleh Armstrong dan Taylor 

dikutip (Rusmana, 2021), menyatakan bahwa pengelolaan talenta harus dilakukan secara 

strategis dan terintegrasi, mulai dari proses perekrutan, pengembangan, hingga retensi. 

Dalam konteks ini, perusahaan perlu mengidentifikasi dan menarik talenta yang memiliki 

keahlian di bidang teknologi dan inovasi, serta menciptakan program pengembangan yang 

mampu mempertahankan talenta terbaik. Pendekatan ini relevan dalam menghadapi 

kekurangan tenaga ahli digital di sektor ritel. 

Selanjutnya, teori Transformational Leadership yang dikembangkan oleh Bass dikutip 

(Damayanti, 2020), menekankan bahwa pemimpin yang transformasional mampu 

menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan 

perubahan. Di era Revolusi Industri 5.0, kepemimpinan yang mampu mendorong budaya 

inovasi dan belajar berkelanjutan menjadi faktor kunci agar strategi manajemen talenta dapat 

berjalan efektif. 

Selain itu, konsep Digital Human Resource Management (Digital HRM) yang 

berkembang pesat saat ini, menekankan penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan 

SDM, seperti sistem penilaian kinerja berbasis cloud, pelatihan daring, dan platform 

komunikasi internal. Penerapan Digital HRM memungkinkan perusahaan ritel untuk 

melakukan pengelolaan talenta secara lebih efisien, transparan, dan berbasis data, yang 

sangat penting dalam menghadapi dinamika perubahan yang cepat. 
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Terakhir, teori Organizational Culture and Change Management dari Schein dikutip 

(Hadiansah, 2021), menggarisbawahi pentingnya budaya organisasi yang mendukung 

inovasi dan perubahan. Dalam menghadapi Revolusi Industri 5.0, perusahaan harus 

membangun budaya yang terbuka terhadap inovasi teknologi dan pembelajaran 

berkelanjutan. Manajemen perubahan yang efektif menjadi kunci dalam mengintegrasikan 

strategi manajemen talenta yang berbasis teknologi dan inovasi. 

Secara keseluruhan, penerapan berbagai teori tersebut menunjukkan bahwa strategi 

manajemen talenta yang efektif di era Revolusi Industri 5.0 harus bersifat holistik, 

mengintegrasikan pengembangan kompetensi, pengelolaan talenta secara strategis, 

kepemimpinan transformasional, teknologi digital, serta budaya organisasi yang mendukung 

inovasi dan perubahan. Dengan demikian, perusahaan ritel dapat meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan bisnisnya di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan pasar. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan perusahaan ritel dalam menghadapi tantangan dan peluang di era Revolusi 

Industri 5.0 sangat bergantung pada strategi manajemen talenta yang inovatif dan 

terintegrasi. Perusahaan perlu menerapkan pendekatan yang berfokus pada pengembangan 

kompetensi digital dan inovatif, pengelolaan talenta secara strategis, serta penerapan 

teknologi digital dalam proses SDM. Selain itu, kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi yang mendukung inovasi menjadi faktor kunci dalam mempercepat adaptasi 

terhadap perubahan teknologi dan pasar. Dengan demikian, perusahaan ritel yang mampu 

mengelola dan mengembangkan talenta secara efektif akan lebih berdaya saing dan mampu 

bertransformasi secara berkelanjutan di era Revolusi Industri 5.0. 

 

Saran  

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar perusahaan ritel mulai merancang dan 

mengimplementasikan strategi manajemen talenta yang adaptif dan inovatif, seperti 

peningkatan program pelatihan digital, pengembangan kompetensi berkelanjutan, dan 

penerapan teknologi digital dalam pengelolaan SDM. Selain itu, perusahaan perlu 

memperkuat kepemimpinan transformasional yang mampu memotivasi dan menginspirasi 

karyawan dalam menghadapi perubahan. Pengelolaan budaya organisasi yang mendukung 

inovasi dan pembelajaran juga harus menjadi prioritas utama. Di samping itu, perusahaan 

diharapkan untuk lebih aktif dalam melakukan riset dan pengembangan terkait kebutuhan 

kompetensi di masa depan, serta membangun kemitraan strategis dengan institusi pendidikan 

dan pelatihan guna memastikan ketersediaan talenta yang sesuai. Dengan langkah-langkah 

tersebut, diharapkan perusahaan ritel dapat lebih siap dan tangguh dalam menghadapi era 

Revolusi Industri 5.0. 
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